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Abstrak  
Bandung dan Garut merupakan bagian dari daerah di Provinsi Jawa Barat yang memiliki beragam potensi 

kebudayaan seperti kesenian, adat istiadat dan beragam macam kuliner. Penulis melihat urgensi kebutuhan 

penyediaan pasar wisata budaya Bandung dan Garut secara sentral untuk meningkatkan perekonomian di Jawa 

Barat dan melestarikan kebudayaannya, sehingga tidak hanya dikenal oleh masyarakat setempat namun bisa 

dikenal oleh banyak wisatawan. Berbagai macam ciri khas budaya Bandung dan Garut akan diwadahi dalam pasar 

wisata tersebut dengan menyesuaikan iklim di Jawa Barat untuk kenyamanan bangunan supaya menciptakan 

bangunan yang sehat. Salah satu wujud dari capaian tersebut adalah adanya pemanfaatan sumber daya alam 

dengan baik, sistem ventilasi yang baik untuk sirkulasi udara lebih optimal, mengurangi kelembaban, dan menjaga 

suhu dalam bangunan agar tetap sejuk. Pencahayaan alami ditekankan supaya memberikan pencahayaan yang 

cukup tanpa meningkatkan panas berlebih di dalam ruangan akan menciptakan kenyamanan dalam bangunan dan 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: budaya; pasar; sehat; ventilasi; wisata 

 

Application of healthy architecture in the West Java Cultural Tourism Market 
 

Abstract  
Bandung and Garut are part of the regions in West Java Province that have various cultural potentials such as 

art, customs and various kinds of culinary. The author sees the urgency of the need to provide cultural tourism 

markets in Bandung and Garut centrally to improve the economy in West Java and preserve its culture, so that it 

is not only known by the local community but can be known by many tourists. Various cultural characteristics of 

Bandung and Garut will be accommodated in the tourist market by adjusting the climate in West Java for building 

comfort in order to create a healthy building. One of the manifestations of these achievements is the proper use 

of natural resources, a good ventilation system for more optimal air circulation, reducing humidity, and keeping 

the temperature in the building cool. Natural lighting is emphasized to provide sufficient lighting without 

increasing excess heat in the room will create indoor comfort and sustainability. 

 

Keywords: culture; healthy; market; tour; ventilation 

 

1. Pendahuluan  
Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu Provinsi terbesar di Indonesia yang berperan penting 

dalam perekonomian nasional. Di balik kontribusi yang besar pada perekonomian nasional, Jawa Barat 

masih menyimpan sejumlah permasalahan dalam pembangunan perekonomian wilayahnya yang belum 

merata. Selain itu, Jawa Barat merupakan daerah yang memiliki banyak budaya, adat istiadat dan ciri 

khas tertentu di setiap daerahnya, salah satunya di Kabupaten Bandung dan Garut. Pada tahun 2020 

Jawa Barat mengalami penurunan dalam perekonomian yang diakibatkan oleh menurunnya seluruh 

komponen pengeluaran. Pada tahun 2021-2023 Bandung dan Garut mengalami penurunan kunjungan 

wisatawan. Fokus ekonomi ini penting, karena wisatawan budaya secara konsisten terbukti 

mengeluarkan uang lebih banyak daripada kebanyakan jenis wisatawan lainnya (Pitanatri, 2021). 

Dalam penelitian Nikensari, S. I., Destilawati, S., & Nurjanah, S. (2019) meneliti hipotesis EKC di 

negara berpenghasilan tinggi (high income countries) dan negara berpenghasilan menengah bawah 

(lower middle income), indikasi bahwa negara negara sampel yang telah melalui turning point 

diindikasikan dapat menurunkan emisi CO2, ditemukan bahwa bagi negara berpenghasilan tinggi (high 

income countries) akan mampu untuk menurunkan emisi CO2 setelah mencapai turning point 

sedangkan bagi negara berpenghasilan menengah bawah (lower middle income) tetap tidak dapat 

menurunkan emisi CO2 walaupun telah melampaui turning point.  
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Menurut Arista dan Amar (2019) menemukan bahwa terdapat hubungan kausalitas antara 

pertumbuhan ekonomi dan emisi CO2 di negara Asia Tenggara, sehingga peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di negara Asia Tenggara akan tentu meningkatkan emisi CO2. Sering kali pembangunan 

kawasan menjadi salah satu penyebab rusaknya lingkungan yang konon menjadi penyebab timbulnya 

pemanasan global dan pergantian iklim (Kusumawanto & Astuti, 2018 dalam Abdurrahman & Ikaputra, 

2022). Penulis melihat kebutuhan ini menjadi urgensi yang perlu difasilitasi untuk meningkatkan 

perekonomian daerah, daya tarik wisatawan terhadap kebudayaan Jawa Barat meningkat, serta 

menciptakan bangunan yang lebih sehat. Kota Sehat adalah kerangka proses partisipatif yang 

diprakarsai oleh WHO untuk menanggapi masalah kesehatan yang muncul akibat isu utama yaitu 

urbanisasi (World Health Organization, 2015). 

Kondisi tapak yang terletak di Kecamatan Nagreg Kabupaten Bandung dengan radius pasar yang 

tersedia hanya pasar kecil saja dan cukup jauh dari lokasi site. Pengertian tentang pasar menurut 

Peraturan Menteri Dalam Negeri adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melaksanakan 

transaksi, sarana interaksi sosial budaya masyarakat, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 

(Permendagri No 42 Tahun 2007). Penyediaan pasar wisata menjadi sebuah potensi yang mendukung 

perekonomian dan perkembangan budaya daerah tersebut. Ginting (2016) menyatakan bahwa faktor 

promosi menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Objek yang menjadi 

kategori dalam perdagangan yang diwadahi adalah toko alat kesenian, toko oleh-oleh, toko textile dan 

pujasera.  

 
Gambar 1. Data Perekonomian 10 kota di Jawa Barat Terdalam 2020 

Sumber: Databoks, 2021 

 

 
Gambar 2. Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Provinsi Jawa Barat 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat, 2024 

Oleh karena itu, untuk mewadahi perekonomian dan pengembangan budaya Bandung dan Garut 

secara sentral maka perlu adanya fasilitas yang mewadahi kegiatan tersebut dengan pendekatan 

Arsitektur Sehat. Allen et al., (2016: 2) mendefinisikan 9 (sembilan) aspek dapat dilakukan untuk 

mencapai bangunan sehat. Aspek tersebut adalah kualitas udara ruang yang baik, optimalisasi ventilasi, 
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kenyamanan termal yang stabil, kecukupan pencahayaan dan pemandangan luar gedung, terjaganya 

kualitas air, kelembaban ruang yang terjaga untuk menghindari jamur dan bau, meminimalisir sumber 

debu dan hama, keamanan dan keselamatan pengguna gedung, serta meminimalkan bangunan dari 

kebisingan. Ratnasari & Asharhani (2021: 32) sependapat bahwa meningkatnya laju sirkulasi udara luar 

melalui ventilasi yang baik pada bangunan baru akan menciptakan kualitas udara ruang dan menjaga 

kesehatan termal dalam ruang. Selaras dengan itu, Kusuma & Ratnasari (2022: 2) ruang bangunan harus 

ditata dengan baik untuk menciptakan kualitas ruang yang baik bagi penghuni.   

 

 
Gambar 3. Prinsip Bangunan Sehat 

Sumber: Allen et all, 2016 

 

2. Metode  
Artikel ini membahas penerapan arsitektur sehat pada bangunan pasar wisata dengan penerapan 

ventilasi udara di setiap toko dimaksimalkan untuk mendapatkan sirkulasi udara agar tetap segar, 

pemanfaatan bahan material dari alam yang mengurangi kelembaban dan menjaga suhu dalam 

bangunan agar tetap sejuk sebagai implementasi dari prinsip-prinsip arsitektur sehat. 

Tahapan desain bangunan pasar wisata tersebut dimulai dari pengambilan data dan analisis site 

kemudian direspon dengan bantuan penggunaan web Forma Autodesk untuk mensimulasikan desain 

bangunan supaya menciptakan kondisi yang tepat untuk kenyamanan pengguna ketika berada di dalam 

bangunan. Cara penggunaan web forma autodesk sebagai berikut: 

1. New Project dan memasukan data dengan menentukan lokasi site yang akan di analisis 

2. Tambahkan geometri, Gambar 3D sederhana dan tambahkan metrik 

3. Kemudian Analisis, bandingkan hasilnya dari tingkatan kualitas desain dengan berbagai analisis 

real-time termasuk angin, matahari, siang hari, dan karbon yang terwujud. 

4. Tentukan rekomendasi yang tepat untuk merespon bangunan yang telah dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

         

 

         

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 1 

New Project Masukan data lokasi Pilih Site 

Tahap 2  

Edit  
Metrik 

Buat Gambar 3D 

Sederhana 
Buat 

Geometri 
 

  

Tahap 3  

Analisis  
Wind 

Analisis  
Daylight Potential 

Analisis 
Sun Hours 
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Gambar 4. Tahapan Penggunaan Web Forma 

Sumber: Penulis, 2025 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.Analisis Thermal 
Berdasarkan simulasi suhu pada site terhadap bangunan di pagi hari bangunan mendapatkan suhu 

sedang di angka 22 derajat celcius, pada siang hari bangunan mendapatkan suhu cukup tinggi di angka 

26 derajat celcius, dan pada sore hari bangunan mendapatkan suhu sedang di angka 25 derajat celcius. 

 

       
Gambar 5. Kondisi Thermal Site Pukul 08.00 WIB 

Sumber: Penulis, 2025 

 

        
Gambar 6. Kondisi Thermal Site Pukul 12.00 WIB 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Analisis 
Microclimate 

Analisis 
Noise 

Analisis 
Emisi Karbon 

Analisis 
Solar Energy 

   

Tahap 4 

Rekomendasi Desain 
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Gambar 7. Kondisi Thermal Site Pukul 16.00 WIB 

Sumber: Penulis, 2025 

 

                  
Gambar 8. Respon Ventilasi Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

                         
Gambar 9. Respon Thermal Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

3.2.Analisis Angin 
Berdasarkan simulasi angin pada site terhadap bangunan yang paling tinggi itu disebelah timur 

dominan terkena angin lebih banyak dengan laju angin mengarah ke barat.  

 
Gambar 10. Kondisi Angin Site 

Sumber: Penulis, 2025 

Roster 
Beton Minimalis 

 

 

Fasad 
Panel Aluminium  
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Gambar 11. Respon Angin Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

3.3.Analisis Pencahayaan 
Berdasarkan simulasi pencahayaan pada site terhadap bangunan di sisi utara dan atas bangunan 

mendapatkan cahaya yang paling tinggi, sisi selatan bangunan mendapatkan suhu yang berlawanan dari 

sisi utara, yakni cahaya paling rendah, sisi timur dan barat bangunan mendapatkan cahaya sedang (tidak 

terlalu terang dan tidak terlalu gelap). 

 

       
Gambar 12. Kondisi Pencahayaan Tampak Atas Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

       
Gambar 13. Kondisi Pencahayaan Selatan Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

        
Gambar 14. Kondisi Pencahayaan Utara Site 

Sumber: Penulis, 2025 
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Gambar 15. Kondisi Pencahayaan Barat Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

       
Gambar 16. Kondisi Pencahayaan Timur Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

 
Gambar 17. Respon View Site 

Sumber: Penulis, 2025 
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Gambar 18. Respon Pencahayaan Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

3.4.Analisis Kebisingan 
Berdasarkan simulasi kebisingan pada site terhadap bangunan disebabkan oleh ramainya lalu lalang 

kendaraan yang paling tinggi itu disebelah utara karena jalur tersebut merupakan jalur utama kendaraan. 

 

 
Gambar 19. Kondisi Kebisingan Utara Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

 

    
Gambar 20. Kondisi Kebisingan Selatan Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Fasad 
Panel Aluminium 
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Gambar 21. Kondisi Kebisingan Timur Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

 
Gambar 22. Kondisi Kebisingan Barat Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

          
Gambar 23. Respon Kebisingan Site 

Sumber: Penulis, 2025 

 

3.5.Analisis Zonasi 
Berdasarkan Analisis kebutuhan ruang dan peletakan ruang untuk kebutuhan pasar wisata terdapat 

beberapa pembagian zonasi yaitu untuk parkir, service, penunjang, office, toko-toko, dan pelayanan. 

 

Dinding 
Batu Bata Merah 

 

 



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

Vol 3: 22 Februari 2025 

 

 

(Tatia Irtanti, Indah Pujiyanti – Penerapan arsitektur sehat pada pasar wisata budaya Jawa Barat) 1103 

 

 
Gambar 24. Analisis Zonasi 

Sumber: Penulis, 2025 

 

 
Gambar 25. Respon Zonasi 

Sumber: Penulis, 2025 

 

3.6.Analisis Keamanan dan Keselamatan Pengguna 
Berdasarkan Analisis sirkulasi penempatan area parkir di bagian depan bangunan, sirkulasi masuk 

area pasar dari sisi kanan mengikuti arah jalur utama kedatangan kendaraan, kemudian jalur keluar 

berada di sisi kiri. 

 

 
Gambar 26. Analisis dan Respon Sirkulasi 

Sumber: Penulis, 2025 

 

Hasil analisis tersebut menjadi sebuah acuan dalam menciptakan sebuah desain bangunan yang 

lebih mengoptimalkan kenyamanan thermal dalam bangunan serta mengeksplorasi konsep dan 

mengoptimalkan kualitas hidup dan keberlanjutan. 

Konsep desain bagunan pasar wisata tersebut menerapkan konsep arsitektur sehat dengan 

penggunaan material ramah lingkungan dan berkelanjutan seperti pemilihan material lokal yang alami 

seperti batu, kayu, bambu, bahan daur ulang, menggunakan material yang tidak beracun atau rendah 

emisi (low-VOC) untuk interior bangunan guna menjaga kualitas udara yang baik bagi pengunjung dan 

pedagang ketika berada dalam ruangan. Penggunaan bahan material alami tidak hanya mendukung 

aspek prinsip arsitektur sehat melainkan menciptakan kesan budaya yang lebih kuat dengan kearifan 
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lokal. Kekayaan pengalaman, yang menciptakan atraksi yang memperkaya dan meningkatkan 

pengalaman yang lebih memuaskan melalui partisipasi aktif dalam memahami individu dan keterlibatan 

dengan alam, manusia, tempat, dan/atau budaya. (Haryanto, 2014). Selain itu, memadukan unsur alam 

ruang terbuka hijau untuk bersantai atau berinteraksi, serta elemen alam lainnya yang memperkaya 

pengalaman wisata budaya, seperti ruang terbuka dengan pepohonan yang memberikan naungan alami 

dapat memberikan ketenangan dan kesejahteraan pengunjung. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, penerapan arsitektur sehat pada bangunan pasar wisata yang nyaman, 

aman, dan tidak membahayakan kesehatan penghuninya bertujuan untuk mencapai bangunan yang lebih 

sehat, sistem pengelolaan bangunan yang efektif guna meningkatkan kualitas hidup pengguna, 

produktivitas, lingkungan hidup lebih baik dan berkelanjutan.  

Hasil analisis menunjukkan beberapa respon sebagai berikut: 

1. Untuk merespon ventilasi agar tetap optimal pada bangunan yaitu dengan peletakan penerapan 

bukaan dan roster pada sisi selatan, timur, dan barat. 

2. Untuk merespon kenyamanan thermal yang stabil pada bangunan yaitu dengan peletakan 

penerapan penggunaan fasad pada sisi utara. 

3. Untuk memaksimalkan kelembaban ruang antar bangunan untuk menghindari jamur dan bau 

maka arah angin yang masuk kedalam bangunan dari arah timur massa nya dibuat menjadi dua 

bagian dengan di tengahnya dibuat lorong terbuka untuk sirkulasi angin dan kelembaban supaya 

udara di dalam site tetap optimal. 

4. Massa bangunan dibuat menjadi dua bagian dengan di tengahnya dibuat lorong terbuka untuk 

sirkulasi angin dan kelembaban supaya udara di dalam site tetap optimal. 

5. Untuk merespon pemandangan luar bangunan sisi utara dengan memainkan elevasi bangunan 

lebih rendah dibandingkan bangunan sisi selatan untuk memudahkan akses view bangunan 

terhadap kawasan sekitar. Perbedaan ketinggian tersebut juga merespon cahaya agar bangunan 

lantai 1 sisi selatan tetap mendapatkan cahaya secara alami, kemudian untuk meminimalisir 

cahaya berlebih di lantai 2 bangunan sisi selatan dengan penerapan Fasad. 

6. Untuk merespon kebisingan terhadap bangunan penerapan material batu bata merah pada 

dinding menjadi alternatif Solusi untuk meminimalisir kebisingan karena bahan material 

tersebut termasuk material yang cukup baik untuk meredam kebisingan karena batu bata merah 

memiliki struktur pori-pori yang dapat disalurkan dengan baik dalam membantu menyerap 

suara. Selain itu, batu bata merah termasuk bahan material yang eco-friendly dan mudah 

didapatkan. 

7. Untuk merespon keamanan dan keselamatan pengguna yakni dengan pemisahan jalur masuk 

dan keluar untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan, kemacetan serta hambatan lalu lintas 

lainnya. 
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